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ABSTRAK 

 

 

Berita tentang renegosiasi kontrak karya antara PT Freeport Indonesia dan 

Pemerintah Indonesia menjadi persoalan yang menarik, karena menyangkut 

kontribusi PT Freeport yang lebih besar kepada Pemerintah Indonesia. Surat 

Kabar Harian Kompas, merupakan salah satu media cetak nasional yang 

memberitakan renegosiasi kontrak karya kedua pihak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan frame bagaimana Surat Kabar Harian Kompas 

membingkai pemberitaan seputar renegosiasi kontrak karya PT Freeport Indonesia 

periode 21 sampai 27 Januari 2015. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan 

analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicky sebagai metode 

analisis. Model framing tersebut menyatakan bahwa perangkat framing terdiri dari 

empat struktur, yakni sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. 

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa Surat Kabar Harian 

Kompas lebih banyak membingkai tentang ketegasan Pemerintah Indonesia dalam 

proses renegosiasi. Sementara PT Freeport dibingkai tidak menunjukkan 

kemajuan dalam renegosiasi. Model negosiasi yang digunakan adalah negosiasi 

integratif atau kooperatif. 

 

Kata Kunci: Analisis Framing, Berita, Renegosiasi, PT Freeport. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

News about renegotiating the work contract between PT Freeport 

Indonesia and the Indonesian government be an interesting issue, because it 

involves the contribution of PT Freeport greater to the Government of Indonesia. 

Newspaper Kompas, is one of the national print media that proclaim the work of 

both parties to renegotiate the contract. This study aims to describe how the frame 

Kompas Daily Newspaper frame work contract renegotiation news about PT 

Freeport Indonesia period 21 to January 27 2015. 

This research is a qualitative descriptive study and analysis models 

Zhongdang framing Pan and Gerald M. Kosicky as methods of analysis. Model 

framing stated that the framing device consists of four structures, namely syntax, 

script, thematic, and rhetorical. 

In this study, researchers found that the Kompas Daily Newspaper more 

framing of firmness Indonesian Government in the renegotiation process. While 

Freeport is framed not show progress in the renegotiation. The model used is 

negotiating negotiation integrative or cooperative. 

 

Keywords: Framing Analysis, News, Renegotiation, PT Freeport. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Kesatuan Republik Indonesia memeliki sumber daya (SDA) 

yang sangat melimpah. Bahkan SDA diklaim sebagai penyumbang sebagian 

penerimaan negara. Demikian pentingnya arti SDA itu sehinga pengelolaanya 

diamanatkan dalam pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar (UUD) 1945, 

yang berbunyi: 

“Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya 

dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat.” 

 

Dari kacamata ekonomi, Indonesia memiliki keragaman potensi SDA 

penting, baik sumber daya lahan, hutan maupun lautnya. Beberapa daerah 

memiliki potensi SDA yang menonjol dan ketersediaan lahannya yang sesuai 

untuk budidaya-budidaya pertanian penting. Beberapa daerah lain kaya akan 

sumber daya kelautan dan daerah-daerah tertentu kaya dengan sumber hutan 

dan minyaknya. 

Sumardjono dkk., (2011 : 20) mengatakan bahwa pengelolaan SDA 

sangat ditentukan oleh sikap mental dan cara pandang manusia terhadap SDA 

tersebut. Ada pandangan konservatif (pandangan pesimis), adalah mereka 

yang sangat berhati-hati didalam memanfaatkan SDA. Karena mereka yang 

memiliki pandangan demikian berpikir bahwa manusia dihadapkan pada 

ketidakpastian masa depan. Ada pula yang berpandangan eksploitatif, mereka 

yang memiliki pandangan ini menganggap bahwa SDA adalah the engine of 
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growth (mesin pertumbuhan). Manusia menjadikan SDA menjadi sumber 

daya buatan (man-made capital) yang memiliki nilai lebih tinggi yang 

menyebabkan produktifitas dan kesejahteraan manusia menjadi lebih baik. 

Jika hal ini terjadi, maka kelangkaan SDA akibat proses eksploitasi tidak 

dapat dihindari. Salah satu pihak yang mengelola SDA di Indonesia adalah 

PT Freeport Indonesia. 

PT Freeport Indonesia adalah perusahaan tambang asal Amerika Serikat 

yang memperoleh hak konsesi seluas lebih dari 100 ribu hektare di Papua, 

melalui kontrak karya sejak 1967. Pemegang saham PT Freeport Indonesia 

adalah Freeport-McMoran Copper & Gold Inc sebesar 90,64 persen dan 

sisanya dikuasai pemerintah Indonesia 9,36 persen. Pada 1991, PT Freeport 

melakukan perpanjangan kontrak karya selama 30 tahun dan tambahan opsi 

perpanjangan dua kali 10 tahun, yang baru akan berakhir pada 2021. Area 

konsesi pun bertambah luas, dari 100 ribu hektare menjadi 2,6 juta hektare. 

(Tempo, 2015: 90). 

Majalah Tempo juga menyebutkan bahwa sejak November 1936 (saat 

itu Colijn dan Jean-Jacques Dozy sedang melakukan ekspedisi gunung gletser 

Jayawijaya dan menemukan Ertsberg [gunung bijih]) hingga tahun 2015 ini, 

pemerintah Indonesia dan PT Freeport Indonesia telah melakukan dua kali 

penandatanganan kontrak karya. Pertama, 1967, untuk masa 30 tahun 

pembuatan tambang Ertsberg di atas wilayah 100 ribu hektare. Kedua, 1991, 

kontrak karya generasi II yang berlaku 30 tahun dengan pilihan dua kali 
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perpanjangan 10 tahun (sampai 2021). Total cadangan berjumlah hampir 770 

ton metrik. 

Tahun ini, PT Freeport terancam tidak bisa melakukan ekspor mineral 

mentah. Pasalnya, PT Freeport tidak bisa membangun fasilitas smelter 

(fasilitas pemurnian dan pengolahan mineral). Pembangunan smelter 

merupakan kesepakatan antara pemerintah dan PT Freeport sejak Juli 2014. 

Larangan untuk melakukan ekspor mineral mentah sebenarnya sudah 

diberikan oleh pemerintah kepada PT Freeport pada Januari 2014 lalu. 

Namun, pada Juli 2014, izin ekpor kembali diberikan oleh pemerintah. 

Karena, PT Freeport setuju untuk membangun smelter. Selain itu, PT 

Freeport juga menyepakati besaran bea keluar dan menaikkan royalti. 

(Tempo, 2015: 90). 

Kesepakatan atau kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah 

Indonesia dan PT Freeport tidak serta-merta begitu saja bisa didengar oleh 

seluruh kalangan masyarakat Indonesia. Mengingat bahwa Indonesia adalah 

negara yang luas dan populasinya yang begitu besar. Maka disinilah peran 

penting media, sebagai sebuah intitusi informasi yang menjadi urat nadi 

pemerintah. Institusi yang mempunyai akses langsung ke pemerintah, sebagai 

jaring-jaring informasi yang dapat dirasakan oleh semua kalangan. 

Media baik cetak maupun elektronik, disebut sebagai the fourth estate 

(kekuatan keempat) dalam kehidupan sosial-ekonomi dan politik. Hal ini 

terutama disebabkan oleh suatu persepsi tentang peran yang dapat dimainkan 
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oleh media dalam kaitannya dengan pengembangan kehidupan sosial-

ekonomi dan politik masyarakat. (Sobur, 2012: 30). 

Louis Althuser menulis bahwa media, dalam hubungannya dengan 

kekuasaan menempati posisi strategis, terutama karena anggapan akan 

kemampuannya sebagai sarana legitimasi. Media massa sebagaimana 

lembaga-lembaga pendidikan, agama, seni, dan kebudayaan, merupakan 

bagian dari alat kekuasaan negara yang bekerja secara ideolois guna 

membangun kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang berkuasa 

(ideological state apparatus). Akan tetapi, pandangan Althuser tentang media 

ini dianggap Antonio Gramsci mengabaikan resistensi ideologis dari kelas 

tersubordinasi dalam ruang media. Bagi Gramsci, media merupakan arena 

pergulatan antar ideologi yang saling berkompetisi (the battle ground for 

competing ideologies). (Sobur, 2012: 30). 

Dari kedua pandangan tokoh di atas, kita bisa memahami bahwa, media 

tidak selalu dan selamanya obyektif dalam menyampaikan informasi. Media 

massa bukanlah suatu institusi bebas dan independen. Media juga terikat 

dengan kepentingan pemilik modal, keberlangsungan pekerjaan dan 

semacamnya. Hal inilah yang menuntut kita untuk selalu kritis dalam 

membaca pemberitaan oleh media. 

Kasus renegosiasi kontrak karya PT Freeport dengan pemerintah 

Indonesia tentunya menarik minat surat kabar untuk melakukan pemberitaan. 

Surat kabar sebagai salah satu bagian dari media massa berusaha melakukan 

kontrol terhadap berbagai persoalan yang timbul, termasuk juga kasus PT 
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Freeport. Surat kabar tentunya akan memberikan perhatian yang lebih 

terhadap kasus PT Freeport, karena kasus tersebut bersangkutan dengan 

kesejahteraan negara dan kontribusi PT Freeport pada negara Indonesia. 

Berita seputar renegosiasi kontrak karya PT Freeport dengan 

pemerintah Indonesa merupakan salah satu contoh cara surat kabar dalam 

menerapkan ideologi yang mereka anut melalui pemberitaan-pemberitaannya. 

Setiap berita yang dimuat di surat kabar merupakan konstruksi realitas yang 

dikemas sesuai kebijakan masing-masing surat kabar. Bagaimana sebuah 

media mengambil sikap atas terjadinya sebuah peristiwa sebenarnya dapat 

kita lihat dari berita-berita yang mereka sajikan kepada publik. 

Framing yang digunakan oleh surat kabar tentu berbeda-beda 

menyesuaikan dengan ideologi dan kebijakan redaksional masing-masing. 

Selain itu, sudut pandang wartawan dalam melihat kasus ini tentu tidak sama 

antara satu dengan yang lain. Surat Kabar Harian (SKH) Kompas adalah 

salah satu media masssa yang terbit setiap hari dan sudah dikenal oleh 

masyarakat Indonesia dengan keaktualisasiannya. SKH Kompas sebagai surat 

kabar nasional, dan kaitannya dengan kasus renegosiasi kontrak karya PT 

Freeport Indonesia selalu menyajikan informasi secara aktual dan terdepan 

sesuai perkembangan kasus tersebut. 

Saat ini, tanpa disadari media perlahan membentuk pola pikir 

masyarakat. Strategi repitisi terhadap suatu pemberitaan tentu saja bermaksud 

menggiring masyarakat agar mengingat informasi tertentu. Bukan hanya 

mengingat, akan tetapi masyarakat disuguhkan perspektif tertentu dalam 
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memandang realitas. Apa yang digambarkan oleh media bukan merupakan 

gambaran sebenarnya, akan tetapi merupakan penggambaran apa yang telah 

dilihat dan diamati oleh media kemudian menambahkan atau mengurangi 

berita tersebut. Apabila berita yang dimuat tidak sesuai lagi dengan fakta, 

maka berita tersebut masuk ke dalam berita yang mengandung kebohongan. 

Allah SWT berfirman dalam surat An-Nur ayat 11: 

 

 

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 

bohong itu adalah dari golongan kamu juga. Janganlah kamu kira 

bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi 

kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa 

yang dikerjakannya. Dan siapa diantara mereka yang mengambil bagian 

yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya azab yang 

besar. (QS. An-Nur: 11) 

 

Dari ayat di atas, peneliti dapat berpendapat bahwa berita yang 

diungkapkan oleh seseorang belum tentu benar apa adanya. Kebenaran dari 

suatu berita seharusnya dipastikan terlebih dahulu kebenarannya. Bagi para 

penyebar berita bohong tersebut akan mendapat dosa dari apa yang telah 

diperbuatnya. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Eriyanto (2012) bahwa 

apa yang khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak bergantung pada 

bagaimana media menggambarkannya. 

Berkaitan dengan adanya peristiwa dan pandangan surat kabar atas 

kasus tersebut, peneliti berkeinginan untuk menganalisis frame SKH Kompas 

dalam meliput, menulis, menyajikan berita seputar kasus renegosiasi kontrak 

karya PT Freeport Indonesia pada tanggal 21 sampai 27 Januari 2015. 



7 

 

Melalui penelitian ini, peneliti memandang perlu mengkaji lebih lanjut 

karakter pemberitaan SKH Kompas terkait berita seputar renegosiasi kontrak 

karya PT Freeport Indonesia jika dilihat dari proses pembingkaiannya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah: Bagaimana Surat Kabar Harian Kompas Membingkai 

(Frame) Pemberitaan Seputar Renegosiasi Kontrak Karya PT Freeport?. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan frame 

bagaimana SKH Kompas membingkai pemberitaan seputar Renegosiasi 

Kontrak Karya PT Freeport Indonesia periode 21-27 Januari 2015. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat akademis 

dan manfaat praktis. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberi 

manfaat sebagai berikut. 

a. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah penetahuan, 

wawasan peneliti terutama yang terkait dengan analisis framing dan 

pemberitaan seputar renegosiasi kontrak karya PT Freeport Indonesia. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan memberi kontribusi yang 

positif bagi akademisi, khususnya untuk mahasiswa Ilmu Komunikasi 
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dan mampu mennjadi referensi tambahan mengenai analisis framing di 

media massa. 

b. Manfaat Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

menafsirkan makna tersirat dari pemberitaan seputar renegosiasi 

kontrak karya PT Freeport Indonesia. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan masukan 

bagi penelitian selanjutnya dengan tema ataupun analisis yang 

sama. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian merupakan landasan dari penelitian 

yang akan kita teliti. Penelitian yang akan dilakukan harus berdasar pada hasil 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Tujuannya, untuk 

memberikan komparasi terkait penelitian yang akan diteliti dengan penelitian 

sebelumnya. Berikut hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik 

penelitian yang diangkat peneliti. 

Pertama, penelitian yang berjudul “Analisis Framing Berita Headline 

Freeport di Harian Kompas” oleh Al. Vivi Purwito Sari, mahasiswa jurusan 

Ilmu Komunikasi Universitas Hasanuddin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui frame harian Kompas terhadap pemberitaan Freeport dan 

kecenderungan sikap harian Kompas terhadap Freeport. Tipe penelitian ini 

adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah framing dengan menggunakan model 
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Robert N. Entman. Model ini digunakan untuk mengetahui cara media massa 

mengkonstruksikan realitas dengan empat elemen yaitu: define problem, 

diagnose causes, make moral judgement dan treatment recommendation. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harian Kompas mengkonstruksi 

pemberitaan Freeport berdasarkan dua isu yang ditonjolkan harian Kompas 

yaitu aksi mogok pekerja Freeport dan peristiwa penembakan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada 

subyek, sifat, dan metode penelitian. Perbedaannya terletak pada obyek 

penelitian dan model framing. 

Kedua, penelitian yang berjudul “Konstruksi Kepemimpinan Jokowi di 

Media Cetak (Analisis Framing Pemberitaan pada Liputan Khusus Satu 

Tahun  Kepemimpinan Jokowi sebagai Gubernur DKI Jakarta pada Surat 

Kabar Harian Kompas Edisi 14-18 Oktober 2013)” oleh Tanti Setyaningsih, 

mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frame Kompas terkait 

pemberitaan liputan khusus satu tahun kepemimpinan Jokowi sebagai 

Gubernur DKI Jakarta. Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah framing dengan menggunakan model Pan dan Kosicki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harian Kompas menilai sikap 

kepemimpinan Jokowi menuju pada kepemimpinan birokrasi yang 

professional. Jokowi banyak diberitakan sebagai pemimpin yang melayani 

rakyat dan dekat dengan rakyat. Selain itu, Jokowi mempunyai gaya 
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kepemimpinan yang demokratis dan transformatif. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada subyek, sifat, dan 

metode penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada obyek penelitian. 

Ketiga, penelitian yang berjudul “Referendum Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam Bingkai Media (Analisis Framing terhadap Berita 

Referendum Daerah Istimewa Yogyakarta di Surat Kabar Harian Jogja)”, 

oleh Umma Tsanyazhur Rizqi Fadhilla mahasiswa jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Harian 

Jogja dalam pemberitaan pro kontra referendum Yogyakarta pada periode 27 

November-06 Desember 2010.  Tipe penelitian ini adalah deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah framing dengan menggunakan model Pan dan Kosicki. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa framing Harian Jogja terhadap 

pemberitaan referendum DIY cenderung tidak memposisikan secara jelas. 

Namun secara tersirat, surat kabar tersebut mendukung penetapan posisi 

Gubernur dan Wakil Gubernur. Karakter frame yang dikembangkan Harian 

Jogja adalah masalah politik, hokum, sosial, dan budaya. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

pada sifat dan metode penelitian. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

subyek-obyek penelitian. 
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Tabel 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Peneliti 

dengan Penelitian Sebelumnya 

Peneliti Subyek Obyek 

Metode 

Pengumpulan 

Data 

Metode 

Analisis Data 

A. Nur 

Fuadi 

Surat 

Kabar 

Harian 

Kompas 

Permberitaan 

renegosiasi 

Kontrak Karya 

PT Freeport 

Dokumentasi 

Deskriptif-

Analitis 

dengan 

Framing Pan 

dan Kosicki 

Al. Vivi 

Purwito Sari 

Surat 

Kabar 

Harian 

Kompas 

Berita Headline 

Freeport tentang 

Aksi Mogok 

Pekerja dan 

Peristiwa 

Penembakan 

Dokumentasi 

Deskriptif-

Analitis 

dengan 

Framing 

Robert N. 

Entman 

Tanti 

Setyaningsih 

Surat 

Kabar 

Harian 

Kompas 

Pemberitaan 

pada Liputan 

Khusus Satu 

Tahun 

Kepemimpinan 

Jokowi sebagai 

Gubernur DKI 

Jakarta 

Dokumentasi 

Deskrptif-

Analitis 

dengan 

Framing Pan 

dan Kosicki 

Umma 

Tsanyazhur 

Rizqi 

Fadhilla 

Harian 

Jogja 

Berita 

Referendum 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta di 

Surat Kabar 

Harian Jogja 

periode 27 

November-06 

Desember 2010 

Dokumentasi 

Deskrptif-

Analitis 

dengan 

Framing Pan 

dan Kosicki 

(Sumber: Oleh Peneliti) 
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E. Landasan Teori 

1. Negosiasi 

Colquitt dalam bukunya Organizational Behavior (2011: 466) 

menerangkan “Negotiations is a process in which two or more 

interdependent individuals discuss and attempt to come to an agreement 

about their different preferences” (Negosiasi adalah proses dimana dua 

atau lebih individu saling tergantung membahas dan mencoba untuk 

mencapai kesepakatan tentang preferensi yang berbeda). Sementara itu, 

Phil Baguley dalam bukunya Teach Yourself Negotiating menjelaskan 

bahwa negosiasi adalah suatu cara untuk menetapkan keputusan yang 

dapat disepakati dan diterima oleh dua pihak dan menyetujui apa dan 

bagaimana tindakan yang akan dilakukan di masa mendatang. Begitu juga 

Robbins (2008: 190) menjelaskan bahwa negosiasi adalah sebuah proses 

dimana dua pihak atau lebih melakukan pertukaran barang atau jasa dan 

berupaya untuk menyepakati nilai tukarnya. 

Secara ringkas dapat dirumuskan bahwa negosiasi adalah proses 

interaksi dua pihak atau lebih yang masing-masing mempunyai tujuan 

berbeda, tetapi mereka berusaha melalui argumentasi dan persuasi untuk 

mencapai perjanjian secara kompetitif atau kooperatif.  Negosiasi adalah 

salah satu cara yang digunakan dalam menyelesaikan konflik. Negosiasi 

umumnya digunakan dalam menyelesaikan perbedaan keinginan dan 

kebutuhan dua pihak yang timbul dalam interaksi bisnis dengan lingkup 

yang lebih luas. 
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Dalam lima berita yang ditampilkan, Kompas sering memakai kata 

“renegosiasi”. Tidak hanya Kompas, media baik cetak maupun elektronik 

juga memakai kata tersebut dalam setiap pemberitaan yang dilakukan. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata re adalah bentuk 

terikat yang memiliki arti kembali. Artinya, apa yang dilakukan pihak 

pemerintah Indonesia dan PT Freeport adalah negosiasi kembali, 

berdasarkan negosiasi yang ada sebelumnya dan persoalan yang terjadi 

setelah negosiasi yang sebelumnya dilakukan. Pembahasan mengenai 

negosiasi yang sudah dilakukan oleh kedua pihak akan dijelaskan lebih 

lanjut pada BAB II dalam penelitian ini. 

Negosiasi umumnya diselesaikan dengan menggunakan model atau 

gaya penyelesaian. Deborah Borisoff dan David Victor (dalam Alwi, 

2013: 40) mengemukakan lima model negosiasi antara lain, Competing, 

Colaborating, Accommodating, Avoiding dan Compromising. Penerapan 

masing-masing model tersebut, sangat berkaitan erat dengan tujuan yang 

ingin dicapai, dan pada saat apa setiap model itu cocok digunakan. 

Competing model atau competing style merupakan cara negosiasi 

menyelesaikan konflik berbasis perilaku aggressive yang cenderung tidak 

kooperatif terhadap pihak lain sehingga kepuasan pihak lain tidak menjadi 

pertimbangan. Dalam praktiknya, konflik diselesaikan secara otokratik, 

intimidasi, dan bahkan ancaman. Dalam strategi ini ada unsur dominasi, 

kemungkinan penggunaan ancaman, serta hukuman. 
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Collaborating merupakan cara penyesuaian konflik yang lebih 

mengutamakan kesepakatan yang sama-sama menguntungkan dengan 

memperhatikan kepentingan atau kebutuhan dua pihak secara seimbang. 

Kedua pihak sudah tentu akan berupaya memenuhi secara maksimal 

kepentingannya sendiri tanpa mengabaikan kepentingan atau kebutuhan 

pihak lain. Kesepakatan yang dicapai adalah win and win solution. 

Collaborating digunakan bila kedua pihak yang terlibat dalam konflik 

memiliki posisi bargaining yang sama-sama kuat dan berharap ada 

kesinambungan kerja sama yang sinergistik. 

Accomodating merupakan model negosiasi yang bertumpu pada 

kesediaan orang untuk mengabaikan kepentingannya untuk memuaskan 

perhatian pihak lain. Kesediaan salah satu pihak untuk lebih 

mengutamakan kepentingan pihak lain merupakan strategi negosiasi yang 

cocok bila hal itu memungkinkan  pada akhirnya memperoleh imbal balik 

dalam hasil. Tetapi model akomodasi tidak cocok bagi penyelesaian 

masalah yang kompleks atau masalah yang sudah runyam atau memburuk 

(worsening problems). 

Compromising dilakukan bila dua pihak yang terlibat dalam 

konflik memiliki kekuatan yang seimbang dan sangat commited terhadap 

tujuannya masing-masing. Pendekatan ini relatif moderat dan berorientasi 

pada keseimbangan kerja sama dengan tetap mempertimbangkan 

kepentingan masing-masing dalam jangka panjang. Melalui cara ini yaitu 

bargaining untuk mencapai solusi yang dapat diterima, kedua pihak dapat 
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mencapai kesepakatan yang paling mungkin mendekati pencapaian tujuan 

target minimum masing-masing. 

Avoiding merupakan salah satu cara negosiasi yang umumnya 

digunakan jika pimpinan merasa perlu melakukan pendinginan suasana 

atas konflik yang terjadi. Menunda penyelesaian konflik bisa dilakukan 

jika isu yang menjadi sumber konflik dianggap tidak terlalu penting 

diselesaikan saat ini. 

Dari semua model tersebut, tidak ada model yang secara absolut 

akan memuaskan antar pihak yang berselisih. Hal itu sangat tergantung 

pada situasi yang dihadapi dan orientasi. Pilihan terhadap model mana 

yang akan digunakan tergantung orientasi apakah kecenderungan pada 

kerja sama atau kebutuhan dan kepentingan bagi diri sendiri. Jika 

orientasi pada kerja sama berarti mempertahankan hubungan baik menjadi 

pertimbangan utama maka pendekatan yang bisa dipilih adalah 

pendekatan integratif. Jika orientasinya adalah kebutuhan dan 

kepentingan satu pihak, maka pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan distributif. 

Pertama, negosiasi distributif atau juga dikenal dengan negosiasi 

kompetitif ini lebih menekankan pada prinsip menang dan kalah (win-

lose) bagi kedua belah pihak yang terlibat pada kegiatan negosiasi. Tidak 

peduli terhadap kepentingan atau kepuasan orang lain; mengorbankan 

orang lain, dan berorientasi pada hubungan jangka pendek. Pendekatan  

ini sering kali mewarnai sejumlah situasi negosiasi. 
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Kedua, Negosiasi Integratif. Negosiasi yang juga dikenal dengan 

Negosiasi Kooperatif ini lebih mengedepankan prinsip menang dan 

menang (win-win) antara kedua belah pihak yang terlibat pada kegiatan 

negosiasi. Pendekatan ini lebih memperhatikan kepentingan dan kepuasan 

orang lain dan berorientasi pada hubungan jangka panjang. Namun, 

pendekatan ini tidak menjanjikan setiap pihak yang bernegosiasi 

mendapatkan apa yang mereka inginkan. Tetapi, kesepakatan yang 

dicapai dalam pendekatan ini membuat pihak yang terlibat mendapatkan 

posisi atau keuntungan yang sama-sama baik. 

Tabel 2 

Perbedaan pendekatan Negosiasi Kompetitif dan Kooperatif 

No. Negosiasi Kompetitif Negosiasi Kooperatif 

1. Ada pihak yang kalah (dirugikan) 
Semua pihak menang (saling 

menguntungkan) 

2. Minat kedua pihak bertentangan 
Minat kedua pihak memiliki 

kesamaan 

3. Strategi yang tidak menghargai Strategi saling menghargai 

4. Pemaksaan kehendak individualis Kerja sama 

(Sumber: Olah Peneliti) 

Dalam proses negosiasi, pihak-pihak yang terlibat didalamnya 

sering menggunakan berbagai taktik agar dapat memperoleh hasil 

negosiasi sesuai yang diinginkan (Ivancevich, M. John, dkk., 2006: 61). 

Ada beberapa taktik yang umum dilakukan oleh negosiator: Pertama, 

Membuat Agenda. Taktik ini harus digunakan karena dapat memberikan 

waktu kepada pihak-pihak yang berselisih dalam setiap masalah yang 

secara berurutan dan mendorong mereka untuk mencapai kesepakatan 

atas keseluruhan negosiasi. 
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Kedua, Bluffing. Taktik klasik yang sering digunakan oleh para 

negosiator yang bertujuan untuk mengelabuhi lawan negosiasinya dengan 

cara membuat distorsi kenyataan yang ada dan membangun sesuatu 

gambaran yang tidak benar. Ketiga, Membuat Tenggat Waktu (Deadline). 

Taktik ini digunakan apabila salah satu pihak yang bernegosiasi ingin 

mempercepat penyelesaian proses negosiasi dengan cara memberikan 

tenggat waktu kepada lawannya untuk segera mengambil keputusan. 

Keempat, Good Guy Bad Guy. Taktik ini digunakan dengan cara 

menciptakan tokoh jahat dan baik pada salah satu pihak yang 

bernegosiasi. Tokoh jahat ini berfungsi untuk menekankan pihak lawan 

sehingga pandangan-pandangannya selalu ditentang oleh pihak lawannya. 

Sedangkan tokoh baik ini yang akan menjadi pihak yang dihormati oleh 

pihak lawannya karena kebaikkannya. Sehingga pendapat-pendapat yang 

dikemukakannya untuk menetralisir pendapat tokoh jahat dapat diterima 

oleh lawan negosiasinya. 

Kelima, The Art of Concesion. Taktik ini diterapkan dengan cara 

selalu meminta konsesi dari lawan berunding atas setiap permintaan pihak 

lawan berunding yang akan dipenuhi. Keenam, Intimidasi. Taktik ini 

digunakan apabila salah satu pihak membuat ancaman kepada lawan 

berundingnya agar menerima penawaran yang ada, dan menekankan 

konsekuensi yang akan diterima bila tawaran ditolak. 
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2. Berita Media Cetak 

Seseorang akan dengan mudah menunjukkan berita-berita 

peristiwa dari yang terpenting sampai yang tidak penting untuk 

diberitakan, daripada seseorang diminta untuk menunjukkan definisi 

berita itu sendiri. Artinya berita lebih mudah diketahui daripada 

didefinisikan. 

Berita menjadi informasi yang terbanyak diperoleh bila seseorang 

membaca media cetak, bahkan ada yang mengetakan bisa mencapai 90 

persen, meskipun belum tentu persentasenya seperti itu bila seseorang 

memanfaatkan media elektronik. Berita adalah informasi baru atau 

informasi mengenai sesuatu yang sedang terjadi, disajikan lewat bentuk 

cetak, siaran, internet, atau dari mulut ke mulut kepada orang ketiga atau 

orang banyak. (Mondry, 2008: 132). 

Romli (dalam Mondry, 2008: 133) mendefinisikan berita 

merupakan laporan peristiwa penting yang memiliki nilai berita: aktual, 

factual, penting, dan menarik. Berdasarkan definisi diatas, terdapat 

beberapa hal yang mengikat pada berita, meliputi: menarik perhatian, luar 

biasa dan termasa (baru). Karena itu, bisa disimpulkan bahwa berita 

adalah informasi atau laporan yang menarik perhatian masyarakat 

konsumen, berdasarkan fakta, berupa kejadian dan atau ide, disusun 

sedemikian rupa dan disebarkan media massa dalam waktu secepatnya. 

Menurut Assegaf (1983), berita akan menjadi menarik jika 

memiliki unsur-unsur yang menjadikan berita mempunyai daya tarik, 
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antara lain: aktual, ternama, jarak lingkungan yang terkena berita, 

keluarbiasaan, akibat yang mungkin ditimbulkan berita, ketegangan yang 

ditimbulkan, pertentangan, seks, kemajuan, emosi yang diungkap dalam 

berita, humor dalam berita, dan human interest. 

Beberapa bentuk umum media cetak, terutama surat kabar, 

menurut Assegaff meliputi spot news, straight news, stop press, dan 

stopper. Sedangkan bentuk tulisan yang kontemporer meliputi in depth 

reporting, analysis news,  dan berita advertorial, serta berita yang ditulis 

dengan gaya khas, berupa feature (Mondry, 2008: 142). Berbagai bentuk 

berita itu secara singkat dijelaskan sebagai berikut: 

Spot News merupakan berita yang ditulis secara singkat karena 

ridak besar darya tarik berita atau tidak besar dampak berita itu bagi 

masyarakat. Biasanya bentuk berita ini dimuat dalam kolom khusus, 

misalnya seputar daerah, criminal singkat, cuplikan olahraga, dan lain 

sebagainya. 

Straight News merupakan berita yang cukup panjang, biasanya 

berasal dari kejadian dan atau pernyataan (komentar) dari satu, dua, 

narasumber atau lebih. berita ditulis cukup panjang, tergantung pada 

tingkat keutamaan berita itu. Mayoritas berita di media massa cetak 

dengan bentuk ini. Stop press merupakan berita yang diperoleh 

mendadak, namun penting sehingga diberitakan secara khusus. 

Penulisannya pendek saja dan pada pemberitaan berikutnya diungkap 

lebih lengkap. Biasanya berita ini diperoleh menjelang batas waktu 
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percetakan. Stopper merupakan berita yang hanya ditulis pendek karena 

dari data yang diperoleh memang sudah tidak mungkin dikembangkan 

lagi dan biasanya digunakan sebagai penutup halaman. 

Depth news merupakan berita yang ditulis secara lengkap dan 

mendalam. Berita digali dari kasus tertentu ke arah latar belakang 

penyebab kasus tersebut dan ke arah akibat dari kasus tersebut. Penulisan 

berita seperti ini dilakukan karena pentingnya berita tersebut diungkap 

dan berdampak besar bagi kehidupan masyarakat. 

Analysis news merupakan berita yang penulisannya dilengkapi 

dengan analisis dari redaksi media tersebut atau orang luar redaksi. 

Biasanya berita ini menarik, meskipun terkadang tidak terkait langsung 

dengan kepentingan hajat hidup orang banyak. Feature merupakan berita 

yang penulisannya seolah mengisahkan atau bercerita. William R. Rivers 

menyebutkan, kisah atau fakta telanjang disebut berita; tajuk rencana, 

kolom dan tinjauan disebut artikel. 

3. Teori Framing 

Teori framing bertujuan untuk mengidentifikasi skema-skema 

individu dalam memahami dunia. Akar dari teori framing sering 

disandarkan pada sosiolog Erving Goffman, yang menyatakan bahwa 

rancangan interpretasi menentukan elemen-elemen pusat dari sistem 

kepercayaan budaya. Goffman menyebutnya desain frame interpretasi 

yang kita gunakan dalam pengalaman sehari-hari untuk membuat 

pemahaman tentang dunia. Frames membantu meringankan kompleksitas 
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informasi, namun juga menyajikan sebuah proses dua arah: frames 

membantu menginterpretasi dan mengkonstruksi realitas. Konsep 

Goffman tentang frames mempunyai konsep pada fenomenologi, sebuah 

pendekatan filosofis yang menyatakan bahwa pemahaman tentang dunia 

dipahami oleh individu berdasarkan kepercayaan hidup mereka, 

pengalaman, dan pengetahuan. Sedangkan secara tradisional, pemahaman 

tentang dunia disampaikan melalui proses sosialisasi, menciptakan sebuah 

realitas kolektif dalam sebuah budaya atau masyarakat. Hari ini, apa yang 

disebut dengan komunikasi yang dimediasi menyajikan kekuatan penuh 

tentang bingkai persepsi dunia yang menantang dan menegosiasikan 

ulang pengalaman hidup ini. (Ingrid Volkmer dalam Encyclopedia of 

Communication Theory, 2009). 

Lebih lanjut, Volkmer (2009) mengemukakan bahwa teori framing 

muncul di era media massa tahun 1970-an. Di Amerika Serikat, saat itu 

merupakan waktu ketika riset media pindah dari model efek media yang 

unidimensional dan mulai menangani bentuk cukup spesifik pengaruh 

media pada khalayak. Selain itu, penelitian tentang media mulai 

mengatasi peran kuat dari media nasional dalam membentuk isu-isu 

politik dalam masyarakat. Sebagai audiens yang terus menerus terkena 

aliran informasi, menjadi jelas bahwa media tidak hanya mempengaruhi 

audiens selama kampanye pemilu, tapi secara kuat membuat persepsi 

dunia dan wacana politik. 
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Framing adalah sebuah cara bagaimana peristiwa disajikan oleh 

media. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan 

menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain; serta menonjolkan 

aspek isu tersebut dengan menggunakan berbabai strategi wacana (Sobur, 

2009: 164). Misalnya dengan penempatan yang mencolok (menempatkan 

headline, halaman depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian 

grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label 

tertentu ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan. 

Disini media menyeleksi, menghubungkan, dan menonjolkan peristiwa. 

Hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang 

lebih menonjol dan lebih mudah dikenal. Akibatnya, khalayak lebih 

mudah mengingat aspek-aspek tertentu yang disajikan secara menonjol 

oleh media. Aspek-aspek yang tidak disajikan secara menonjol, bahkan 

tidak diberitakan menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan 

oleh khalayak. Seperti yang dikatakan Frank D. Durham, framing 

membuat dunia lebih mudah diketahui dan lebih dimengerti. Realitas 

yang kompleks dipahami dan disederhanakan dalam kategori tertentu. 

Bagi khalayak, penyajian realitas yang demikian, membuat realitas lebih 

bermakna dan dimengerti. 

Menurut Eriyanto (2012), yang menjadi titik persoalan dalam 

penelitian framing adalah bagaimana realitas atau peristiwa dikonstruksi 

oleh media. Khususnya bagaimana media membingkai peristiwa dalam 

konstruksi tertentu. Sehingga yang menjadi titik perhatian bukan apakah 
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media memberitakan negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai 

yang dikembangkan oleh media. Framing dapat digunakan untuk 

mengetahui bagaimana realitas dikonstruksi oleh media. Dengan cara dan 

teknik apa peristiwa ditekankan dan ditonjolkan. Apakah dalam berita itu 

ada bagian yang dihilangkan, luput, atau bahkan disembunyikan dalam 

pemberitaan. 

Berikut definisi framing menurut beberapa tokoh: 

Tabel 3 

Definisi Framing 

Robert N. 

Etman 

Proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehinga bagian tertentu 

dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lain. Ia juga 

menyertakan informasi-informasi dalam konteks yang khas 

sehingga sisi tertentu mendapatkan alokasi lebih besari daripada 

sisi yang lain. 

William A. 

Gamson 

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang terorganisasi sedemikian 

rupa dan menghadirkan konstruksi peristiwa-peristiwa yang 

berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara bercerita itu terbentuk 

dalam sebuah kemasan (package). Kemasan itu semacam skema 

atau struktur pemahaman yang digunakan individu untuk 

menkonstruksi makna pesan-pesan yang ia terima. 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki 

Strategi konstruksi dan memproses berita. Perangkat kognisi yang 

digunakan dalam mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, 

dan dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi pembentukan 

berita. 

(Sumber: Eriyanto, 2012: 77-79) 

Secara sederhana, framing dapat digambarkan sebagai analisis 

untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau 

apa saja) dibingkai oleh media. Framing ada karena sudut pandang atau 

cara melihat setiap individu (media) yang berbeda. 

Ada dua aspek penting dalam framing. Pertama, memilih fakta 

atau realitas. Aspek ini mengasumsikan bahwa wartawan tidak munkin 

melihat peristiwa tanpa perspektif. Selalu ada kemungkinan dalam 

memilih fakta, yakni apa yang dipilih atau ditekankan dan apa yang 
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dibuang. Artinya, fakta akan dilihat dari sisi tertentu dan berakibat pada 

pemahaman dan konstruksi fakta yang berbeda antara satu media dengan 

media lain. Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan 

bagaimana fakta yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu 

diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan 

aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. Fakta yang sudah dipilih 

ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu (penempatan headline, 

pengulangan, pemakaian label, generalisasi, simplifikasi, dan pemakaian 

kata yang mencolok, gambar, dan sebagainya. (Eriyanto, 2012: 81). 

Pan dan Kosicki melihat framing sebagaimana wacana publik 

tentang suatu isu atau kebijakan dikonstruksikan dan dinegosiasikan. 

(Eriyanto, 2012: 290). Framing didefinisikan sebagai proses membuat 

suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang 

lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif yang 

termasuk metode penelitian kualitatif (qualitative research). Studi 

deskriptif merupakan pemaparan suatu situasi atau peristiwa. Peneliti 

tidak mencari atau menjelaskan hubungan serta tidak menguji hipotesis 

(Ruslan, 2006: 71-72). 

Penelitian kualitatif menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data yang lebih cenderung kepada 
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kualitas data, bukan kuantitas data (Krisyantono, 2006: 58). Penelitian ini 

menggunakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata atau tulisan dari orang-orang dan bukan angka. Suatu 

metode yang dapat membantu memecahkan masalah yang aktual dengan 

jalan pengumpulan data, menyusun serta mengklarifikasinya. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana karakteristik pemberitaan renegosiasi 

kontrak karya PT Freeport oleh Kompas  berdasarkan analisis pada teks, 

simbol, dan bahasa yang digunakan Kompas dalam menyajikan berita 

tersebut. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber tempat memperoleh 

keterangan penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2011 : 38). Adapun subyek yang digunakan ini adalah 

SKH Kompas. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitiannya adalah berbagai item berita yang memuat 

pemberitaan renegosiasi kontrak karya PT Freeport Indonesia yang 

dimuat dalam SKH Kompas periode 21-27 Januari 2015. Berita-berita 

itu diantaranya: 
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Tabel 4 

Item Berita 

No. Judul Berita Tanggal Terbit 

1 
PT Freeport Terancam; Renegosiasi 

Kontrak Karya Terkait Enam Poin 
21 Januari 2015 

2 
DPR Dukung Pemerintah; PT Freeport 

Harus Beri Bagi Hasil Lebih Besar 
22 Januari 2015 

3 Perlu Ada Kejelasan dengan Freeport 23 Januari 2015 

4 
Pemerintah Belum Sepakat; Pemerintah 

Harus Tegas Dalam Renegosiasi 
26 Januari 2015 

5 

Negara Bisa Audit PT Freeport; 

Pengelolaan Sumber Daya Alam 

Jangan Tererosi 

27 Januari 2015 

(Sumber: SKH Kompas, 21-27 Januari 2015) 

3. Jenis Data 

Jenis data dibedakan menjadi dua, yakni data primer dan data 

sekunder yaitu: 

a. Data Primer 

Data primer sumber data penelitian ini yaitu teks berita yang 

berhubungan dengan pemberitaan renegosiasi kontrak karya PT 

Freeport yang dimuat dalam SKH Kompas periode 21-27 Januari 

2015. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

mendukung atau menunjang data primer sebagai literatur guna 

melengkapi data yang berhubungan dengan penelitian ini. Yakni 

dengan berbagai literatur, misalnya buku, laporan atau jurnal, koran, 

dan sumber berita lainnya. 
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4. Metode Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Merupakan kumpulan data dalam bentuk tulisan dari suatu 

peristiwa, penjelasan, maupun pemikiran terhadap peristiwa itu. Jenis 

data yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut meliputi 

dokumen publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan tema 

penelitian. (Krisyantono, 2006: 118). Dokumentasi disini dapat berupa 

item-item berita, foto-foto yang terkait dengan penelitian tersebut. 

5. Metode Analisis Data 

Ada dua hal yang ingin dicapai dalam analisis data kualitatif yaitu 

menganalisis proses suatu fenomena kemudian memperoleh gambaran 

yang tuntas terhadap proses tersebut dan menganailisis makna dibalik 

informasi, data dan proses dari suatu fenomena tersebut. (Bungin, 2007: 

115). 

Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah model framing 

Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Model ini memiliki struktur dan 

unit analisis yang relatif lengkap sehingga memberi kemungkinan peneliti 

melakukan analisis secara lebih detail. Model ini berasumsi bahwa setiap 

berita mempunyai frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. 

Frame ini adalah suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang 

berbeda dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, 

pemakaian kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. 

Frame berhubungan dengan makna, bagaimana seseorang memaknai 
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suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan 

dalam teks. Perangkat secara struktural dapat dilihat dari pemilihan kata 

atau simbol yang dibentuk melalui aturan atau konvensi tertentu. 

Perangkat framing dalam pendekatan ini dapat dibagi dalam empat 

struktur besar. Pertama, struktut sintaksis. Sintaksis berhubungan dengan 

bagaimana wartawan menyusun peristiwa-peristiwa, opini, kutipan, 

pengalaman atas peristiwa ke ide dalam bentuk susuna umum berita (lead 

yang dipakai, latar, headline, kutipan yang diambil, pernyataan penutup 

dan kesimpulan). 

Kedua, struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaiman 

wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa ke dalam bentuk 

berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi cara bercerita atau bertutur 

yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam bentuk 

berita. Dari struktur ini dapat diketahui penonjolan maupun penghilangan 

fakta melalui kelengkapan berita yang terdiri dari 5W+1H (who, what, 

when, where, why, dan how). 

Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubunan dengan bagaimana 

wartawan mengungkapkan pandanganna atas peristiwa ke dalam 

proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yang membentuk teks 

secara keseluruhan. Perangkat framing yang digunakan dalam struktur ini 

adalah detail, maksud, nominalisasi, koherensi, bentuk kalimat dan kata 

ganti. 
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Keempat, struktur retoris. Retoris berhubungan dengan bagaimana 

wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan 

melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata (leksikon), kiasan 

(metafora), pengandaian, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan 

hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu 

kepada pembaca. 

Tabel 5 

Unit Analisis Penelitian 

No Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati 

1. 

SINTAKSIS 

Cara Wartawan 

Menyusun Fakta 
1. Skema Berita 

Headline, Lead, Latar 

Informasi, Kutipan, 

Sumber, Pernyataan, 

Penutup. 

2. 

SKRIP 

Cara Wartawan 

Mengisahkan 

Fakta 

2. Kelengkapan 

Berita 
5W+1H 

3. 

TEMATIK 

Cara Wartawan 

Menulis Fakta 

3. Detail 

4. Koherensi 

5. Bentuk Kalimat 

6. Kata Ganti 

Paragraf, Proposisi, 

Kalimat, Hubungan 

Antar Kalimat. 

4. 

RETORIS 

Cara Wartawan 

Menekankan 

Fakta 

7. Leksikon 

8. Grafis 

9. Metafora 

Kata, Idiom, 

Gambar/Foto, Grafik. 

Sumber: Pan dan Kosicki dalam (Eriyanto, 2012: 295) 

6. Metode Keabsahan Data 

Uji keabsahan data penting dilakukan agar penelitian yang 

dilakukan tidak diragukan kebenarannya. Uji keabsahan data ini diperoleh 

melalui triangulasi. Moeloeng menjelaskan triangulasi merupakan salah 

satu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 

luar data untuk dijadikan pembanding terhadap data itu. (Moeloeng, 2002: 

330). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Renegosiasi kontrak karya antara PT Freeport dan pemerintah 

Indonesia merupakan wujud nyata kedua belah pihak untuk menjalankan 

amanat Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan 

Mineral dan Batubara. Salah satu muatan penting dalam undang-undang 

tersebut adalah kewajiban mengolah hasil tambang di dalam  negeri, dalam 

hal ini adalah pembangunan fasilitas pemurnian dan pengolahan mineral 

(smelter). 

Negosiasi antara PT Freeport dengan Pemerintah Indonesia terdiri 

dari enam poin, diantaranya luas wilayah pertambangan, penerimaan 

negara, kewajiban divestasi, kelanjutan operasi, pemanfaatan barang dan 

jasa dalam negeri, dan pembangunan fasilitas pemurnian dan pengolahan. 

Selain keenam poin di atas, pihak pemerintah juga menuntut agar PT 

Freeport memberikan porsi bagi hasil yang lebih besar bagi pemerintah 

daerah di Papua dan pemerintah Indonesia. Tuntutan pemerintah ini 

ditambahkan dalam masa perpanjangan negosiasi atau MoU tahap II yang 

berakhir pada 25 Juli 2015. Sedangkan keenam poin di atas merupakan 

bagian dari MoU tahap I yang berakhir pada 25 Januari 2015. 

Dalam kelima berita yang ditampilkan oleh Kompas, peneliti 

melihat bahwa Kompas lebih banyak membingkai pihak pemerintah 

Indonesia. Hal ini bisa dilihat dari bagaimana Kompas lebih banyak 
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menampilkan pernyataan-pernyataan dari pihak pemerintah Indonesia. 

Dalam pemberitaannya, pernyataan pemerintah beberapa kali dikuatkan 

dengan pernyataan tokoh yang kompeten di bidangnya. Sementara 

pernyataan dari pihak PT Freeport dalam kelima berita tersebut 

ditampilkan secara singkat. 

Kelima berita yang diterbitkan oleh Kompas secara garis besar 

menampilkan sosok tegas pemerintah Indonesia dalam melaksanakan 

negosiasi dengan PT Freeport. Hal ini dapat dilihat, misalnya, dari judul-

judul berita yang digunakan, diantaranya Negara Bisa Audit PT Freeport, 

Pengolahan Sumber Daya Alam Jangan Tererosi; PT Freeport Terancam, 

Renegosiasi Kontrak Karya Terkait Enam Poin; Perlu Ada Kejelasan 

dengan Freeport; dan, DPR Dukung Pemerintah, PT Freeport Harus Beri 

Bagi Hasil Lebih Besar. 

Membaca kelima berita renegosiasi kontrak karya antara PT 

Freeport dengan pemerintah Indonesia yang diterbitkan oleh Kompas, bisa 

dilihat model negosiasi yang dilakukan kedua belah pihak. PT Freeport 

dan pemerintah Indonesia menggunakan pendekatan kooperatif atau 

integratif. Selain itu, pihak pemerintah Indonesia juga melakukan taktik-

taktik negosiasi, diantaranya memberikan tenggat waktu, meminta 

kesepakatan kepada pihat PT Freeport, dan mengintimidasi pihak PT 

Freeport jika tidak memenuhi apa yang telah disepakati. 

Berdasarkan pada analisis yang telah dilakukan peneliti pada teks 

pemberitaan renegosiasi kontrak karya PT Freeport dengan Pemerintah 
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Indonesia pada surat kabar harian Kompas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Dalam pemberitaan renegosiasi ini, Kompas membingkai pihak 

pemerintah Indonesia dengan porsi yang lebih banyak daripada 

pihak PT Freeport. Misalnya dengan membingkai satu sampai 

tiga tokoh dari pihak pemerintah Indonesia lengkap dengan 

argumentasi dan landasan yang menguatkan argumentasinya. 

Sementara, Kompas hanya menampilkan satu tokoh dari pihak 

PT Freeport. Artinya, keberpihakan Kompas lebih tertuju 

kepada pemerintah Indonesia. 

2. Poin-poin renegosiasi antara PT Freeport dengan pemerintah 

Indonesia, diantaranya luas wilayah pertambangan, penerimaan 

negara, kewajiban divestasi, kelanjutan operasi, pemanfaatan 

barang dan jasa dalam negeri, dan pembangunan fasilitas 

pemurnian dan pengolahan. Negosiasi yang dilakukan sudah 

sesuai dengan Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara. 

3. Pendekatan negosiasi yang digunakan adalah negosiasi 

integratif atau kooperatif. Artinya, negosiasi yang dilakukan 

sama-sama menguntungkan kedua belah pihak. Melihat 

lamanya PT Freeport beroperasi di Indonesia selama kurang 

lebih empat puluh tahun, maka kontribusi yang berimbang atau 

lebih besar harus diberikan oleh PT Freeport kepada 
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pemerintah Indonesia. Selain itu, dari kelima berita ini dapat 

dilihat beberapa model negosiasi yang dilakukan oleh kedua 

belah pihak. Diantaranya, model competing dan collaborating 

serta compromising. 

B. SARAN 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi, terutama bagi para 

akademisi yang akan melaksanakan penelitian, baik terkait negosiasi, PT 

Freeport, SKH Kompas, atau pun penelitian yang menggunakan metode 

analisis framing. Masukan yang bersifat konstruktif sangat diperlukan, 

khususnya bagi akademisi yang akan melaksanakan penelitian pada masa 

yang akan  datang. Berikut saran yang dapat peneliti berikan pada 

penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini menggunakan dua pisau analisis, yaitu analisis 

dengan teori framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki dan analisis dengan teori negosiasi. Metode penelitian 

seperti ini tergolong masih jarang ditemukan. Untuk 

mempermudah analisis penelitian, hal yang perlu dan harus 

peneliti lakukan adalah memahami betul apa teori dan unit 

analisis yang digunakan dalam penelitiannya. 

2. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang negosiasi 

di media cetak, akan lebih mudah jika peneliti mengetahui 

secara spesifik apa yang menjadi poin negosiasi antara pihak 

yang terlibat. Apalagi negosiasi yang dilakukan adalah pada 
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level nasional. Hal ini juga akan menambah wawasan bagi 

peneliti dan pembaca. 

3. Analisis model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki cocok 

digunakan untuk penelitian analisis berita dengan 

menggunakan dua atau lebih pisau analisis. Dengan berbagai 

elemen dalam struktur framingnya lebih memungkinkan 

peneliti untuk menemukan jawaban atas permasalahan 

penelitiannya. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan bagi pembaca bagaimana media memberitakan suatu 

peristiwa. Oleh karena itu, apabila kita membaca suatu berita, sebaiknya 

kita tidak menelan mentah-mentah apa yang disajikan oleh media. Karena 

peristiwa yang diberitakan oleh media adalah hasil dari bagaimana cara 

media memandang peritiwa, kemudian mengemasnya dalam satu kesatuan 

berita. Hal tersebut memungkinkan adanya fakta yang ditonjolkan dan 

disembunyikan. Sebaiknya, kita jeli memahami pesan berita bahkan dapat 

mengkritisinya. 
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